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 BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

  

3.1  Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan–kebutuhan yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan lebih 

detail mengenai permasalahan serta kebutuhan yang ingin dicapai. 

 

3.1.1  Analisis masalah 

Permasalahan yang dihadapi oleh SB Mart saat ini banyaknya transaksi 

proses distribusi produk. Karena jumlahnya yang sangat banyak, data sulit untuk 

dianalisis. Untuk lebih jelas mengenai permasalahan yang ada di SB mart, dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

    Tabel 3.1 Analisis Masalah  
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3.1.2   Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan di SB Mart sekarang ini menggunakan sistem 

informasi dengan aplikasi database berbasis Ms Sql Server 2008. Secara garis 

besar sistem pendistribusian barang keluar yang berjalan adalah sebagai berikut  : 

1. Proses barang keluar 

a. Dari gudang, barang akan didistribusikan ke gerai/toko. Gudang 

mendapatkan bukti pendistribusian barang yaitu nota barang keluar. 

b. Petugas/bagian data entry menerima data dari bagian pemasaran 

untuk dilakukan proses inputan data pendistribusian barang. 

c. Petugas/bagian storage  mengecek data barang di gudang dalam 

database dan melakukan sinkronisasi terhadap nota barang keluar 

d. Nota barang keluar yang sudah dicek kemudian diprint sebagai 

bukti untuk bagian storage dan untuk ke toko target 

pendistribusian. 

e. Semua proses transaksi barang keluar tersimpan dalam OLTP 

dengan format Ms Sql Server 2008 
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3.1.3  Analisis OLTP SB Mart 

Berikut merupakan gambaran dari sistem SB Mart yang sedang berjalan 

saat ini beserta lampiran dari tabel-tabel yang digunakan oleh SB Mart. Data pada 

tabel-tabel tersebut berasal dari database Ms Sql Server 2008 di SB mart 

Adapun daftar keterangan dari setiap tabel adalah sebagai berikut : 

1. Tabel Kota 

Tabel ini berisikan data kota dari supplier yang mengirim barang. Untuk 

lebih jelasnya dapat melihat tabel 3.2 

Tabel 3.2 Tabel Kota 

 

2. Tabel Supplier 

Tabel ini berisikan data supplier yang mengirim barang ke SB mart. Untuk 

lebih jelasnya dapat melihat tabel 3.3 

Tabel 3.3 Tabel Supplier 
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3. Tabel Kategori 

Tabel ini berisikan data kategori dari barang yang ada di SB. Untuk lebih 

jelasnya dapat melihat tabel 3.4 

Tabel 3.4 Tabel Kategori 

 

4. Tabel Barang 

Tabel ini berisikan data barang yang ada di Sb mart. Untuk lebih jelasnya 

dapat melihat tabel 3.5 

Tabel 3.5 Tabel Barang 

 

5. Tabel Wilayah 

Tabel ini berisikan data wilayah dari toko/gerai Sb mart. Untuk lebih 

jelasnya dapat melihat tabel 3.6 

Tabel 3.6 Tabel Wilayah 

 

 

 

 

 



33 
 

 
 

6. Tabel Toko 

Tabel ini berisikan data toko/gerai Sb mart. Untuk lebih jelasnya dapat 

melihat tabel 3.7 

         Tabel 3.7 Tabel Toko 

 

     7.  Tabel Barang Masuk 

Tabel ini berisikan data barang masuk di Sb mart. Untuk lebih jelasnya 

dapat melihat tabel 3.8 

 Tabel 3.8 Tabel Barang Masuk 

  

8. Tabel Detail Barang Masuk 

Tabel ini berisikan data detail barang masuk di Sb mart. Untuk lebih 

jelasnya dapat melihat tabel 3.9 
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Tabel 3.9 Tabel Detail Barang Masuk 

 

9. Tabel Barang Keluar 

Tabel ini berisikan data barang masuk di Sb mart. Untuk lebih jelasnya 

dapat melihat tabel 3.10 

Tabel 3.10 Tabel Barang Keluar 

 

10. Tabel  Detail Barang Keluar 

Tabel ini berisikan data detail barang keluar di Sb mart. Untuk lebih 

jelasnya dapat melihat tabel 3.11 

Tabel 3.11 Tabel Detail Barang Keluar 
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Untuk lebih jelas mengenai gambaran diagram relasi OLTP SB Mart yang 

sedang berjalan saat ini dapat dilihat di gambar 3.1 

SUPLIER

PK ID_Suplier

FK1 ID_Kota
 Nama_Suplier
 Nama_kota
 Alamat_Suplier
 No_telp

KOTA

PK ID_Kota

 Nama_Kota

BARANG

PK ID_Barang

FK1 ID_Kategori
 Nama_Barang
 Nama_Kategori
 Harga_barang
 Stok_barang

KATEGORI

PK ID_Kategori

 Nama_Kategori
BARANG MASUK

PK ID_Barang_Masuk

FK1 ID_Suplier
 Nama_Suplier
 Alamat_Suplier
 Tanggal_Barang_Masuk
 Status

TOKO

PK ID_Toko

FK1 ID_Wilayah
 Alamat_Toko
 Nama_Wilayah
 No_telp

DETAIL BARANG MASUK

PK ID_Detail_Barang_Masuk

FK1 ID_Barang_Masuk
FK2 ID_Barang
 Jumlah_Barang_Masuk_Per_Item
 Barang_Masuk

BARANG KELUAR

PK ID_Barang_Keluar

FK1 ID_Toko
 Alamat_toko
 Tanggal_barang_keluar
 Status

DETAIL BARANG KELUAR

PK ID_Detail_Barang_keluar

FK2 ID_Barang
FK1 ID_Barang_Keluar
 Jumlah_Barang_Keluar_Per_Item
 Barang_keluar

WILAYAH

PK ID_Wilayah

 Nama_Wilayah

 

Gambar 3.1 Diagram Relasi OLTP SB mart 

 

3.1.4  Analisis Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dari permasalahan yang muncul, terdapat permasalahan dimana SB mart 

belum mempunyai sistem analisis yang memudahkan bagi pihak SB mart untuk 

menganalisa dan melakukan perhitungan mengenai jumlah pendistribusian barang 

keluar antar gerai di kota  Bandung. Beberapa hal yang dibutuhkan SB Mart  

antara lain sebagai berikut : 
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1. Sistem yang dapat menganalisa dengan jelas mengenai perhitungan jumlah 

barang keluar, kategori, dan stok berdasarkan kebutuhan barang masing – 

masing gerai / toko berdasarkan periode yang ditentukan. 

2. Sistem yang dibuat nantinya menggunakan OLTP SB mart sebagai sumber 

data.  

3. Melihat karakteristik Sistem tersebut, maka yang akan digunakan adalah 

tabel Toko, Tabel Barang, Tabel kategori dan tabel Detail Barang Keluar. 

Pemilihan Tabel ini dilakukan berdasarkan wawancara dari pihak SB mart 

mengenai pendistribusian barang ke gerai. Teknik pemilihan kolom hingga 

merubah data akan dibahas secara detail pada pokok bahasan Analisis 

Data Mart. 

 

3.1.5 Analisis Arsitektur Data Mart 

Arsitektur data menyediakan kerangka dengan mengidentifikasikan dan 

memahami bagaimana data akan dipindahkan melalui sistem dan digunakan untuk 

analisis. Arsitektur data untuk data mart mempunyai komponen utama yaitu read-

only database. 

Arsitektur yang akan digunakan adalah Two – Layer Architecture. 

Arsitektur ini terdiri dari 4 lapisan aliran data, yaitu : 

1. Lapisan pertama adalah source layer. Pada lapisan ini, data masih berupa 

operasional data. Data operasional yang akan digunakan pada pembangunan 

data mart kali ini sudah berupa data logic yang ada di database server. 



37 
 

 
 

2. Lapisan kedua adalah data staging. Pada lapisan ini, data operasional akan 

diekstrak ( lebih dikenal dengan proses ETL ) ke dalam data mart. 

3. Lapisan ketiga adalah data mart layer. Informasi akan disimpan pada sebuah 

penyimpanan logic yang tersentralisasi, yaitu data mart. Data mart dapat 

diakses secara langsung, dan juga bisa digunakan untuk keperluan OLAP. 

4. Lapisan keempat adalah analysis. Analisis disini nantinya akan menggunakan 

OLAP. 

Arsitektur data mart dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut: 

Data 

Operasional

Sumber Data

Membuat Link ke Database

Memuat Sumber ke Mesin 

Database

Data Staging
Penyimpanan 

Data

Data Mart

Data Mining

Analisis

Mengecek Sumber Data

Apakah 

sumber data 

sesuai ?

Melakukan Extract dan 

Transform

Menjalankan Script untuk 

Loading Data

Database 

Operasional

ya

tidak

 

Gambar 3.2 Arsitektur Data Mart 

Gambar 3.2 menjelaskan arsitektur data mart. Secara Umum terdiri dari 

empat bagian yaitu Sumber data, Data Staging, Penyimpanan Data, dan Analisis 

Penjelasn dari tiap-tiap bagian adalah sebagai berikut : 

1. Source layer 

Berasal dari Database Operasional (OLTP) dengan format Ms Sql 

Server 2008. 
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2. Data Staging 

  Pada bagian data staging, dilakukan proses berikut: 

A. pemilihan sumber data yaitu database Ms Sql Server 2008 

yg nantinya akan diolah menjadi data mart.  

B. Pengecekan database Ms Sql Server 2008 layak atau tidak 

untuk dijadikan data mart. 

C. Setelah dinyatakan layak maka dilakukan ekstraksi data 

dengan mengambil sumber data yaitu  database Ms Sql 

Server 2008 

D. Proses selanjutnya adalah  transform. tabel-tabel yang 

sudah diekstrak nantinya dipilih lagi sesuai strategi bisnis 

yang ditentukan, kemudian dilakukan juga pemilihan 

kolom, pengubahan nama dan pengambilan field tanggal 

menjadi dim waktu 

E. Proses selanjutnya adalah Load. Semua proses transform 

tadi menghasilkan sedikit tabel dengan kolom yang penting. 

Load disini memasukan berfungsi untuk memasukan data 

hasil transform di data stagging  ke data mart. Cara lain 

bisa juga proses transform dan Load disatukan sehingga 

nantinya begitu tabel-tabel sudah dipilih, maka langsung di 

load ke data mart. 
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3. Penyimpanan Data 

Hasil dari ETL, akan disimpan ke dalam Data mart. nantinya 

akan digunakan untuk proses analisis. 

4. Analisis 

      Dari Data mart yang dibuat dapat dilakukan total jumlah 

pengiriman barang keluar ke gerai berdasarkan teknik roll-up dan 

drill-down. 

 

3.1.6  Analisis ETL (Extract, Transform, Loading) 

ETL merupakan proses yang sangat penting dalam data mart, dengan ETL 

inilah data dari operational dapat dimasukkan ke dalam data mart. ETL dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan data dengan sistem yang sudah ada 

sebelumnya. Tujuan ETL adalah mengumpulkan, menyaring, mengolah, dan 

menggabungkan data-data yang relevan dari berbagai sumber untuk disimpan ke 

dalam data mart. Hasil dari proses ETL adalah dihasilkannya data yang 

memenuhi kriteria data mart seperti data yang historis, terpadu, terangkum, statis, 

dan memiliki struktur yang dirancang untuk keperluan proses analisis.  

3.1.6.1 Extract 

Langkah pertama pada proses ETL adalah mengekstrak data dari sumber -

sumber data. Data mart dapat menggabungkan data dari sumber-sumber yang 

berbeda dengan sistem-sistem terpisah yang menggunakan format data yang 

berbeda. Ektraksi adalah mengubah data ke dalam suatu format yang berguna 

untuk proses transformasi. Berikut adalah proses ekstrak pada data mart : 
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Gambar 3.3 Flowchart Proses Ekstract 

Proses ekstraksi dari database operasional ke dalam data mart adalah 

sebagai berikut : 

1.  Proses ekstraksi pada tabel barang: 

Pada Ekstraksi data disini, dilakukan proses pengambilan data dari 

sumber database OLTP dengan format database Ms Sql Server 2008. 

Kolom  yang diekstrak adalah kolom ID_Barang, Nama_Barang, 

Hrg_Barang, ID_Kategori, dan Stok. Hasil dari ekstraksi data tabel Barang 

dapat dilihat pada gambar tabel berikut : 
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Gambar 3.4 Gambar Tabel Barang 

2. Proses ekstraksi pada tabel toko: 

Pada ekstraksi data disini, dilakukan proses pengambilan data dari sumber 

database OLTP dengan format database Ms Sql Server 2008.Kolom  yang 

diekstrak  adalah  kolom ID_Toko, Nama_Toko, Alamat,  No_Telp dan 

ID_Wilayah. Hasil dari ekstraksi data table dapat dilihat pada gambar tabel 

berikut 

 

Gambar 3.5 Gambar Tabel Toko 
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3. Proses ekstraksi pada tabel kota: 

Untuk mengestrak tabel kota, langkah yang dilakukan yaitu mengambil 

semua record dan kolom yang terdapat dalam tabel kota (id_kota dan 

nama_kota). Hasil dari ekstraksi data table dapat dilihat pada gambar tabel 

berikut 

 

Gambar 3.6 Gambar Tabel Kota 

4. Proses ekstraksi pada tabel supplier: 

  Pada ekstraksi data, kolom yang akan diambil nantinya adalah ID_supplier, 

Nama_ supplier , Alamat ,ID_Kota dan  No_Telp. Hasil dari ekstraksi data 

tabel suplier dapat dilihat pada gambar tabel berikut : 

 

Gambar 3.7 Gambar Tabel Supplier 
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5. Proses ekstraksi pada tabel jabatan: 

Untuk mengekstrak tabel jabatan, langkah yang dilakukan yaitu 

mengambil semua record dan kolom yang terdapat dalam tabel jabatan 

(id_jabatan dan nama_jabatan). Hasil dari ekstraksi data table dapat dilihat pada 

gambar tabel berikut 

 

Gambar 3.8 Gambar Tabel Jabatan 

6. Proses ekstraksi pada tabel kategori: 

Untuk mengekstrak tabel kategori, langkah yang dilakukan yaitu 

mengambil semua record dan kolom yang terdapat dalam tabel kategori 

(id_kategori dan nama_kategori). Hasil dari ekstraksi data table dapat dilihat pada 

gambar tabel berikut 

 

Gambar 3.9 Gambar Tabel Kategori 
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7. Proses ekstraksi pada tabel pegawai: 

Untuk mengestrak tabel pegawai, langkah yang dilakukan yaitu memilih 

beberapa kolom sesuai dengan format yang dibutuhkan. Kolom yang dipilih 

berupa (id_pegawai, nama_pegawai, alamat, no_tlp, id_jab). Hasil dari ekstraksi 

data table dapat dilihat pada gambar tabel berikut 

 

Gambar 3.10 Gambar Tabel Pegawai 

8. Proses ekstrasi pada tabel barang masuk: 

Untuk mengestrak tabel barang masuk, langkah yang dilakukan yaitu 

memilih beberapa kolom sesuai dengan format yang dibutuhkan. Kolom yang 

dipilih berupa (id_barang_masuk, tanggal, id_supplier, status). Hasil dari ekstraksi 

data tabel dapat dilihat pada gambar tabel berikut 

 

Gambar 3.11 Gambar Tabel Barang Masuk Master 
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9. Proses ekstraksi pada tabel detail barang masuk: 

Pada Ekstraksi data, attribut yang akan diambil nantinya adalah 

id_barang_masuk_detail,  id_barang_masuk, id_barang dan jumlah. Hasil 

dari ekstraksi data tabel detail barang masuk dapat dilihat pada gambar tabel 

berikut: 

 

Gambar  3.12 Gambar Tabel Detail Barang Masuk 

10. Proses ekstraksi pada tabel barang keluar master:  

Untuk mengestrak tabel barang keluar, langkah yang dilakukan yaitu 

memilih beberapa kolom sesuai dengan format yang dibutuhkan. Kolom yang 

dipilih berupa (id_barang_keluar, tanggal, id_toko, status). Hasil dari 

ekstraksi data tabel detail barang masuk dapat dilihat pada gambar  tabel 

berikut: 
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Gambar  3.13 Gambar Tabel Barang Keluar Master 

11. Proses ekstraksi pada tabel detail barang keluar: 

Pada Ekstraksi data, attribut yang akan diambil nantinya adalah 

id_barang_keluar_detail, id_barang_keluar ,  id_barang  dan jumlah. Hasil dari 

ekstraksi data tabel detail barang masuk dapat dilihat pada gambar tabel berikut: 

 

         Gambar  3.14 Gambar Tabel Detail Barang Keluar 

3.1.6.2 Transform 

Setelah dilakukan tahap ekstrak, tahap transformation dilakukan dengan 

menggunakan serangkaian aturan dan fungsi untuk selanjutnya akan dimasukkan 
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ke dalam data mart. Proses ini untuk menyesuaikan data apa saja yang akan di- 

load ke dalam target, melakukan join dengan sumber data lain, melakukan 

agregasi, sorting dan filter. Adapun fungsi transformasi yang akan dilakukan 

antara lain: 

1. Cleaning 

Tahap ini untuk membersihkan/meningkatkan kualitas data. Pada proses ini 

tabel-tabel dan kolom yang bernilai null dan tidak digunakan untuk proses 

selanjutnya tidak akan diambil. Penjelasan dari proses cleaning adalah sebagai 

berikut: 

a. Tabel Toko 

 

Gambar 3.15 Gambar Tabel Toko 

Pada tabel toko, kolom no_telp dan Id_wilayah tidak akan digunakan ketika 

proses transformasi, karena tidak akan digunakan dalam proses analisis. Hasil 

dari transformasi data tabel Toko dapat dilihat pada tabel 3.16 berikut : 
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Gambar 3.16 Gambar  Tabel Toko setelah proses transformasi 

b. Tabel Kategori 

 

Gambar 3.17 Gambar Tabel Kategori 



49 
 

 
 

Pada tabel kategori, semua kolom digunakan ketika proses transformasi.  

c. Tabel barang keluar detail 

 

Gambar  3.18 Gambar Tabel barang keluar detail 

Pada tabel barang keluar detail, kolom Id_barang keluar tidak akan digunakan 

ketika proses transformasi, karena tidak akan digunakan dalam proses analisis. 

id_barang juga tidak diambil karena nantinya ada FK dari dim barang dengan PK 

id_barangHasil dari transformasi data tabel Barang dapat dilihat pada tabel 3.18 

berikut : 

 

Gambar 3.19 Gambar Tabel barang keluar detail 
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2. Conditioning 

Proses conditioning dilakukan dengan pemilihan tabel dan atribute dari 

sumber data ke target data (data mart). Penjelasan dari conditioning pada 

proses transformasi adalah sebagai berikut : 

a. Tabel-tabel yang berada dalam sumber data akan dipilih dan diubah 

namanya dan dimasukkan kedalam database target (data mart). Perlu 

diperhatikan bahwa database yang menjadi sumber data (data source) 

berbeda dengan database target (data mart) artinya terdapat 2 database 

yaitu DBSBmart yang menjadi sumber data, dan DMSBmart yang 

menjadi target data.  

b. Tabel Detail barang keluar merupakan Tabel fakta dalam DMSBmart 

(nanti diubah namanya menjadi tabel barang keluar), sedangkan Tabel 

Barang, Tabel Kategori dan Tabel Toko merupakan Tabel Dimensi 

dalam DMSBmart. 

c. Tabel detail barang keluar diubah namanya menjadi tabel Barang 

Keluar dalam proses conditioning dan menjadi tabel fakta dengan PK 

ID_detail_barang_keluar yang diubah penamaannya menjadi 

ID_nota_barang_keluar dan jumlah sebagai atribut. Untuk lebih jelas 

mengenai proses conditioning yang terjadi akan di jelaskan dengan 

Tabel 3.12 
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Tabel 3.12 Tabel detail barang keluar menjadi fakta barang keluar 

 

d. ID_toko, ID_barang, ID_kategori, ID_waktu sebagai FK dari fakta 

barang keluar. Untuk lebih jelas mengenai FK pada tabel fakta barang 

keluar akan di jelaskan dengan Tabel 3.13 

Tabel 3.13 Tabel fakta barang keluar 

 

e. Field tanggal pada tabel barang keluar akan dijadikan tabel dim_waktu 

(dengan field berupa kode_waktu, bulan, tahun) karena ketika proses 

analisis, data yang dibutuhkan bisa dianalisis lebih dalam berdasarkan 

range waktu yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya mengenai tanggal 

dari tabel barang keluar yang dijadikan dim waktu akan dijelaskan 

dengan Tabel 3.14 
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Tabel 3.14 Tabel field tanggal pada tabel barang keluar menjadi Dim waktu 

ID_Barang_Keluar Tanggal ID_Toko Status 

1 2010-07-09 57 1 

2 2010-07-09 14 1 

3 2010-07-09 34 1 

 

ID_Waktu Tanggal Bulan Tahun 

1 9 7 2010 

2 9 7 2010 

3 9 7 2010 

 

f. Tabel Kota, Tabel Supplier, Tabel Jabatan, Tabel Pegawai, Tabel 

Barang Masuk, Tabel Detail Barang Masuk, dan Tabel Wilayah tidak 

diproses dalam tahap transform. Karena yang diperlukan untuk Proses 

selanjutnya. Hanya Tabel Barang, Tabel Kota, Tabel Kategori dan 

Tabel Waktu 

Pada proses transform, data yang sudah melalui tahap conditioning dan 

cleansing di load kedalam data mart. Untuk lebih jelas mengenai proses 

transform yang terjadi akan di jelaskan dengan flowchart gambar 3.20 
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Mulai

Baca Data Hasil Ekstrak

Pemilihan Tabel

Apakah Tabel 
sesuai?

Tabel 
ditampilkan

ya

tidak

Pemilihan kolom

Apakah Kolom 
Sesuai?

Tabel 
ditampilkan

tidak

ya

Pemilihan field tanggal pada tabel 
Barang Keluar sebagai Dim waktu

Field Tanggal sudah 
dijadikan Dim waktu ?

Ubah Format Nama Data

Penamaan 
Sesuai ?

Dim Waktu 
ditampilkan

Penamaan 
ditampilkan

Simpan dan Load Hasil Transform ke Data Mart 

Selesai

tidak

ya

tidak

ya

 

Gambar 3.20 Flowchart Proses Transform 

 

3.1.6.3 Loading 

Fase Load merupakan tahapan yang berfungsi untuk memasukkan data ke 

dalam target akhir yaitu data mart . Pada proses ini data OLTP SB mart yang 

sudah dibaca dan diubah formatnya akan disimpan pada data mart.  Dalam tahap 

ini, nantinya pihak SB mart akan melakukan update berkala setiap triwulan. 

3.1.6.4 Skema Data Mart Barang Keluar SB Mart 

Berdasarkan hasil analisis dan kebutuhan dari SB mart, model data 

dimensional yang dibuat nantinya adalah Snow flake. Model ini dipilih karena 

dianggap sesuai untuk gambaran proses bisnis yang ingin dicapai yaitu proses bisnis 

barang keluar. Gambar Snow flake dapat dilihat pada gambar 3.21.  
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DIMENSI BARANG

PK ID_Barang

 Nama_Barang
 Harga
 Stok
FK1 ID kategori

DIMENSI TOKO

PK ID_Toko

 Nama_Toko
 Alamat

FAKTA BARANG KELUAR

PK ID_Nota barang keluar

FK3 ID_Toko
FK1 ID_Barang
FK2 ID_waktu
 Jumlah

DIMENSI WAKTU

PK ID_Waktu

 Tanggal
 Bulan
 Tahun

DIMENSI KATEGORI

PK ID kategori

 Nama_kategori

 

Gambar 3.21 Tabel Snow flake Schema Data mart SB Mart 

 

3.1.7  Analisis Hasil Data Mart Menggunakan OLAP 

Data yang sudah melaluai proses ETL merupakan data yang akan 

disimpan dalam data warehouse, dan data ini yang digunakan sebagai bahan 

analisis dan laporan, dalam periode tertentu. Perancangan OLAP (On-Line 

Analytical Processing) pada SB mart  yaitu dengan mengolah dan menganalisis 

data dari berbagai dimensi. Model Multidimensional data cube yang dihasilkan 

pada rancangan data mart (Gambar 3.21 Snow flake) memungkinkan pengambilan 

keputusan menganalisa data dari berbagai dimensi.  

Dibawah ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam membuat sebuah 

Cube, seperti yang terlihat pada gambar 3.22. 

 

 

Gambar 3.22 Proses Pembuatan Cube 
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   Adapun keterangan mengenai multidimensional data cube untuk 

melakukan proses analisis data dengan OLAP pada SB Mart yaitu 

3.1.7.1 Pembuatan Cube Barang Keluar 

Cube barang keluar terdiri dari Tabel Fakta yang digunakan berupa 

fakta_barang_keluar dan beberapa tabel dimensi yaitu : Dim_Waktu, Dim_Barang, 

Dim_kategori dan  Dim_Toko 

BARANG TOKO Time Total 

MITU TISUE  Sbmart Lembang 01 100 

ABC  SMBL BTL Sbmart Cibogo 02 80 

SUSU ULTRA Sbmart Cimacan 03 65 

AQUA 1 L Sbmart Ciwastra 04 45 

 

 

Gambar 3.23 Gambar Data Cube Keluar 
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Adapun penjelasan dari langkah-langkah pembuatan cube diatas, untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 3.24 Proses Penjelasan Pembuatan Cube 

Proses analisis akan dilakukan untuk menganalisa pendistribusian barang 

keluar yaitu dengan menggunakan OLAP, Nilai atribute seperti tanggal memiliki 

nilai yang menyatakan tahun, bulan, juga hari. Seringkali pengkategorian ini dapat 

diorganisasikan sebagai pohon hirarki.  Struktur hirarki ini memunculkan operasi 

Roll-up dan Drill-down. Contohnya pada data barang keluar yang merupakan data 

multidimensional (fakta barang keluar), dapat ditentukan agregasi barang keluar 

untuk jumlah per hari dalam 1 bulan dan memisahkan total barang keluar per 3 

bulan ke dalam total barang keluar bulanan. 

 

1. Roll up 

Operator roll up menyebabkan peningkatan agregasi data dan menghapus 

level data yang lebih detail dari sebuah hirarki. Untuk data barang keluar di SB 

mart, kita dapat mengumpulkan data (Roll up) barang keluar dari seluruh tanggal 

(harian) dalam satu bulan. Sebagai contoh, untuk menampilkan jumlah barang 
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keluar ke suatu gerai per bulan. Roll up dapat menampilkan informasi tentang 

kategori barang dan menampilkan jumlah barang keluar ke toko berdasarkan 

periode total 3 bulanan. 

Nama kategori Toko 

Jumlah 

Jan Feb Mar 

Mittu Tissue SB mart Lembang 25 35 27 

ABC smbl Saos botol SB mart Cibogo 17 20 15 

Susu Ultra Susu Kemasan SB mart Ciwastra 40 43 37 

Chitato Snack ringan SB mart Cikutra 10 17 8 

       

Menjadi: 

Nama Kategori Toko Jumlah 

Mittu Tissue SB mart Lembang 87 

ABC smbl Saos Botol SB mart Cibogo 52 

Susu Ultra Susu Kemasan SB mart Ciwastra 120 

Chitato Snack Ringan SB mart Cikutra 35 

 

2. Drill Down 

Operator drill-down merupakan kebalikan dari roll-up.Penggunaan query 

untuk data jumlah barang keluar yang dimensi waktunya 3 bulanan, dapat dibagi 

ke dalam data jumlah barang keluar per bulan. 
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Nama Kategori Toko Jumlah 

Mittu Tissue SB mart Lembang 87 

ABC smbl Saos Botol SB mart Cibogo 52 

Susu Ultra Susu Kemasan SB mart Ciwastra 120 

Chitato Snack Ringan SB mart Cikutra 35 

 

Menjadi: 

Nama kategori Toko 

Jumlah 

Jan Feb Mar 

Mittu Tissue SB mart Lembang 25 35 27 

ABC smbl Saos botol SB mart Cibogo 17 20 15 

Susu Ultra Susu Kemasan SB mart Ciwastra 40 43 37 

Chitato Snack ringan SB mart Cikutra 10 17 8 

 

3. Slice and Dicing 

 

Operator slice and dicing adalah proses mengambil potongan kubus 

berdasarkan nilai tertentu pada satu atau beberapa dimensinya. Pada tabel 3.25  

merupakan contoh data apabila  jika dilakukan slicing and Dicing pada nama 

toko, nama kategori dan barang  sehingga memudahkan dalam melakukan 

analisis terhadap data pendistribusian barang sehingga hasil yang didapatkan 

merupakan cross-tabulation sebagai berikut: 
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Gambar 3.25 ilustrasi proses Slicing and Pivoting 

 

3.1.7.2  Menentukan Tabel Fakta  

 Dalam program datamart ini hanya satu Tabel Fakta yang  digunakan 

yaitu Fakta  barang keluar. Tabel ini dibuat berdasarkan tabel OLTP dengan 

mengumpulkan Primary Key dan field yang bisa di hitung kedalam satu tabel. 

 

3.1.7.3 Menentukan Measure  

measure yang dibuat adalah total proses data yang diambil dari tabel 

Fakta_ barang keluar dengan field total 

Measure Keterangan Agregasi 

Jumlah Barang Atribut count_Barang SUM  
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3.1.7.4  Menentukan Dimension 

 Tabel Dimensi yang akan digunakan adalah Dim_Waktu, Dim_barang, 

Dim_Toko. Dim Menentukan Nama Cube, data Cube sendiri adalah representasi 

kumpulan data dalam multidimensi, artinya data tersebut dapat direpresentasikan 

dalam N-Dimensi. Cube adalah bagian utama dari OLAP. Cube berisi kumpulan 

banyak data yang telah disatukan (agregasi) sehingga mempercepat hasil query. 

1. Tabel Dim Barang 

Tabel ini berisi Data Barang setelah proses transformasi. 

Tabel 3.15 Tabel Dim_Barang 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Kunci Keterangan 

Id_barang int  PK Not null 

Nama barang Varchar 50  Not null 

harga int   Not null 

Stok int   Not null 

 

2. Tabel Dim Waktu 

Tabel ini berisi data sebagai penunjuk waktu, minggu, bulan, atau 

pertahun. 

Tabel 3.16 Tabel Dim_Waktu 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Kunci Keterangan 

Id_waktu int  PK Not null 

tanggal int   Not null 

bulan int   Not null 

tahun int   Not null 
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3. Tabel Dim_Toko 

Tabel ini berisi data wilayah penjualan SB mart yang terdiri dari Id_toko 

dan nama toko.         

 Tabel 3.17 Tabel Dim_Toko 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Kunci Keterangan 

Id_toko int  PK Not null  

Nama Toko Varchar 50  Not null  

 

 

4. Tabel Dim Kategori 

Tabel ini berisi data kategori barang SB mart yang terdiri dari kode 

kategori dan nama kategori. 

                                Tabel 3.18 Tabel Dim_Kategori 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Kunci Keterangan 

Id_kategori int  PK Not null 

Nama_Kategori Varchar 50  Not null 

 

3.1.8 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan analisis yang dibutuhkan 

untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi 

elemen atau komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang 

akan dibangun sampai dengan sistem tersebut dapat diimplementasikan. Analisis 

kebutuhan ini juga menentukan spesifikasi masukan yang diperlukan sistem, 

keluaran yang akan dihasilkan dan proses yang dibutuhkan untuk mengolah 

masukan sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan. 

 



62 

 

3.1.8.1  Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras minimum yang mendukung 

aplikasi data mart SB Mart yaitu : 

1. Processor : Intel Core Duo/Core 2 Duo 

2. Memory : 1 GB 

3. HardDisc dengan ruang kosong minimal 8 GB 

4. Monitor : 15’ 

5. Mouse dan Printer 

3.1.8.2  Analisis Karakteristik Pengguna 

User yang akan menggunakan aplikasi ini yaitu Manager yang memiliki 

jenjang pendidikan minimal sarjana. Secara umum user bisa mengoperasikan 

komputer dan menggunakan sistem operasi windows dan mengerti Ms SQL 

Server 2008 . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah berikut : 

Tabel 3.19 Analisis Pengguna (User) 
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3.1.8.3 Analisis Perangkat Lunak 

Spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendukung aplikasi 

yang akan dibangun adalah sebagai berikut: 

1. Operating System : Microsoft Windows XP/Windows 7 

2. Delphi 7 sebagai perangkat pembangunan  aplikasi data mart 

(tools). 

3. Microsoft SQL 2008 Database Manajemen Sistem (DBMS). 

 

3.1.9  Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan proses kegiatan yang akan 

diterapkan dalam sebuah sistem.  

 

3.1.9.1  Aliran Proses 

Diagram konteks atau disebut juga dengan model sistem fundamental me- 

representasikan seluruh elemen sistem sebagai sebuah bubble tunggal dengan data 

input output yang ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara 

berurutan. 

Aplikasi Data Mart SB Mart
MANAGER 

MARKETING
DB.SBMART

Data_Barang
Data_Supplier

Data_Wilayah

Data_Kota

Data_Barang_Keluar
Data_Barang_Masuk

Data_Toko
Data_Load

Data_Tanggal_Olap

Data_Cetak_Laporan

Info_Data_Tanggal_Olap
Info_Load

Info_Transform

Data_Detail_Barang_Masuk
Data_Detail_Barang_Keluar
Data_Kategori

Info_Cetak_Laporan_Olap

Data_Transform

Data_Ekstrak

Data_Login

Info_Ekstrak
Info_Login  

           Gambar 3.26  Gambar Diagram Konteks 
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3.1.9.2  DFD Level 1 
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Gambar 3.27  DFD level 1 
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3.1.9.3 DFD Level 2 Proses ETL Aplikasi Data Mart 

MANAGER 
MARKETING

1.1
Ekstrak

1.2
Transform

1.3
Loading

Dim_Barang Dim_Kategori Dim_Toko Fakta_Barang_KeluarDim_Waktu

DB.SBMART

Data_DB.SBMART

Data_DB.SBMART

Data_Ekstrak

Hasil_Ekstrak

Data_Waktu

Data_Waktu

Data_Barang

Data_Barang

Data_Dim_Barang

D
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Data_Toko
Data_Toko
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Data_Dim_Waktu

Data_Dim_Waktu
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Data_Toko

Data_Toko
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Data_Fakta_Barang_KeluarData_Load

Info_Load

Data_Transform

Info_Transform

DB.SBMARTData_DBSBMART

 

Gambar 3.28 DFD Level 2 ETL 
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3.1.9.4  DFD Level 2 Proses Analisis Aplikasi Data Mart 

MANAGER 
MAREKETING

3.2
View Analisis

 

Dim_Barang

Dim_Toko

Dim_Waktu

Data_Dim_Barang

Data_Dim_Waktu

Data_Dim_Toko

Data_Dim_Barang

Data_Dim_Waktu

Data_Dim_Toko

3.2
Pengolahan Laporan

Data_Dim_Barang

Data_Dim_Waktu

Data_Dim_Barang

Data_Dim_Waktu

Data_Analisis_Penjualan

Info_Analisis_Penjualan

Data_Cetak_Laporan

Info_Cetak Laporan

Fakta_Barang_Keluar

Dim_Kategori
Data_Dim_Kategori

Data_Dim_Kategori

Data_Fakta_Barang_Keluar

Data_Fakta_Barang_Keluar

Data_Dim_Toko

Data_Dim_Toko

Data_Dim_Kategori

Data_Dim_Kategori

Data_Fakta_Barang_Keluar

Data_Fakta_Barang_Keluar

Gambar 3.29 DFD Level 2 Analisis 

 

3.1.9.5 Spesifikasi Proses 

Spesifikasi proses digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang 

terdapat pada DFD. Spesifikasi  untuk tiap proses yang terdapat pada gambar-

gambar diatas dapat dijelaskan pada subbab-subbab berikut: 

3.1.9.6 Proses 1 ETL 

 Alur proses ETL dalam DFD akan diperjelas dengan menggunakan 

spesifikasi proses. Spesifikasi proses dalam table 3.20 

 Table 3.20 Spesifikasi Proses ETL 

No.Proses 1 

Nama Proses Proses Ekstrak, Transform, dan Loading 

Source Manager Marketing 

Input Data Ekstrak,  Data Transform, Data Hasil ETL 

Output Info Ekstrak, Info Transform, Info Hasil ETL 

Destination Manager Marketing 

Logika Proses  



67 
 

 
 

1. Database SB mart di ekstrak. Hasil dari proses 

ekstrak disimpan di database 

sementara(ekstrak). 

2. Setelah Data sudah diekstrak, user dapat 

memilih data untuk proses selanjutnya yaitu 

transform. Hasil dari proses transform 

langsung disimpan sebagai datamart.  

3.  Sistem menampilkan hasil ETL ke user. 

     

3.1.9.7 Proses 2 Analisis 

 Alur proses Analisis dalam DFD akan diperjelas dengan menggunakan 

spesifikasi proses. Spesifikasi proses dalam table 3.21 

Table 3.21 Spesifikasi Proses Analisis 

No.Proses 2 

Nama Proses Proses Analisis 

Source Manager Marketing 

Input Data Filter,  Data Hasil Analisis, Data Cetak 

Laporan 

Output Info Filter, Info Hasil Analisis, Info Cetak 

Laporan 

Destination Manager Marketing 

Logika Proses 1. Setelah login user valid. 

2. User dapat memilih inputan sebagai 

filter  analisis. 

3. Hasil dari inputan akan ditampilkan ke 

user. 

4. Hasil dari inputan dapat di cetak. 
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3.1.9.8 Kamus Data 

 Kamus data merupakan sebuah daftar yang tersusun dari elemen data 

yang berhubungan dengan sistem. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang 

ada di diagram flow data. 

 Berikut ini kamus data yang di ambil dari data flow diagram Aplikasi 

datamart di SB mart : 

Table 3.22 kamus data 

Nama Data Operasional 

Deskripsi Berisi data yang akan diolah menjadi  

datamart 

Sbmart 

Stuktur Data ID_Kota, Nama_Kota, ID_Supp, 

Nama_Supp, Alamat_Supp, No_Telp, 

ID_jab, Nama_Jab, ID_pegawai, 

Nama_pegawai, Alamat, No_telp, 

ID_Barang_Masuk, Tanggal, Status, 

ID_Detail_barang_Masuk, Jumlah, 

ID_Kategori,  Nama_Kategori, 

ID_Toko, Nama_Toko, Alamat, 

No_Telp,ID_wilayah, Nama_Wilayah, 

ID_Barang, Nama_Barang, Harga, Sat, 

Stok, ID_Barang_Keluar, tanggal, 

Status, ID_Detail_Barang_Keluar, 

Jumlah 

ID_kota 

Nama_Kota 

ID_Supp 

Nama_Supp 

Alamat_Supp 

No_Telp 

ID_jabatan 

Nama_Jabatan 

ID_pegawai 

Nama_Pegawai 

Alamat 

No_Telp 

ID_Barang_Masuk 

Tanggal 

Status 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

Date 

[0…9] 
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ID_Detail_barang_Masuk 

Jumlah 

ID_Kategori 

Nama_Kategori 

ID_Toko 

Nama_Toko 

Alamat 

No_Telp 

ID_wilayah 

Nama_Wilayah 

ID_Barang 

Nama_Barang 

Harga 

Stok 

Satuan ID_Barang_Keluar 

Tanggal 

Status 

ID_Detail_Barang_Keluar 

Jumlah 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

Date 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

Nama Data Mart 

Deskripsi Berisi data operasional yang telah 

melalui proses ETL 

Struktur Data ID_Kategori,  Nama_Kategori, 

ID_Toko, Nama_Toko, Alamat, 

ID_Barang, Nama_Barang, Harga, Stok, 

ID_Waktu,  Tanggal, Bulan, Tahun, 

ID_Nota_Barang_Keluar, Jumlah 

ID_Kategori [0…9] 

Nama_Kategori [0…9] 

ID_Toko [a…z | A…Z | 0…9] 

Nama_Toko [a…z | A…Z] 

Alamat [0…9] 

ID_Barang [a…z | A…Z | 0…9] 

ID_Kategori 

Nama_Kategori 

ID_Toko 

Nama_Toko 

Alamat 

ID_Barang 

Nama_Barang 

Harga 

Stok 

ID_Waktu 

Tanggal 

Bulan 

[0…9] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

Date 

Date 
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Tahun 

ID_Nota_Barang_Keluar 

Jumlah 

Date 

[0…9] 

[0…9] 

Nama Data Analisis 

Deskripsi Data yang akan dianalisis. 

Stuktur Data ID_Kategori,  Nama_Kategori, 

ID_Toko, Nama_Toko, Alamat, 

ID_Barang, Nama_Barang, Harga, Stok, 

ID_Waktu,  Tanggal, Bulan, Tahun, 

ID_Nota_Barang_Keluar, Jumlah 

ID_kategori 

Nama_Kategori 

ID_Toko 

Nama_Toko 

Alamat 

ID_barang 

Nama_Barang 

Harga 

Stok 

ID_Waktu 

Tanggal 

Bulan 

Tahun 

ID_Nota_Barang_Keluar 

Jumlah 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

Date 

Date 

Date 

[0…9] 

[0…9] 

Nama Data Kategori 

Deskripsi Data yang ada di Dim Kategori 

Stuktur Data ID_Kategori,  Nama_Kategori 

ID_Kategori 

Nama_Kategori 

[0…9] 

[a…z | A…Z] 

Nama Data Barang 

Deskripsi Data yang ada di Dim Barang 

Stuktur Data ID_Barang, Nama_Barang, Harga, Stok 

ID_Barang 

ID_Kategori 

Nama_Barang 

Harga 

Stok 

[0…9] 

[0…9] 

[a…z | A…Z |0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

Nama Data Toko 

Deskripsi Data yang ada di Dim Toko 

Struktur Data ID_Toko,  Alamat, No_telp 

ID_Toko 

Alamat 

No_Telp 

[0…9] 

[a…z | A…Z | 0…9] 

[0…9] 

Nama  Data Waktu 
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Deskripsi Data yang ada di Dim Waktu 

Struktur Data  ID_Waktu, Tanggal, Bulan, Tahun 

ID_waktu 

Tanggal 

Bulan 

Tahun 

[0…9] 

Date 

Date 

Date 

Nama  Data Fakta Barang Keluar 

Deskripsi Data yang ada di Fakta Barang Keluar 

Struktur Data ID_Nota_Barang_Keluar, ID_Kategori, 

ID_Toko, ID_Barang, ID_Waktu, 

Jumlah 

ID_Nota_Barang_Keluar 

ID_Toko 

ID_Kategori 

ID_Waktu 

ID_Barang 

Jumlah 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

[0…9] 

 

3.2  Perancangan Arsitektur 

Pada subbab ini akan dibahas perancangan arsitektur untuk aplikasi data 

mart yang akan dibangun.dalam subbab ini akan ada perancangan struktur menu, 

perancangan antarmuka, perancangan pesan, dan jaringan semantik. 

3.2.1 Perancangan Struktur Menu 

Berikut ini adalah perancangan struktur menu dari aplikasi yang akan 

dibangun: 

 

Gambar 3.30 Struktur menu aplikasi data mart SB Mart  
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3.2.2 Perancangan Antarmuka 

Pada subbab ini akan dibahas tentang perancangan antarmuka aplikasi 

yang akan dibangun. 

1. Form Login 

Halaman login adalah halaman pertama kali muncul saat aplikasi 

dijalankan. User harus memasukan username dan password terlebih dahulu untuk 

masuk ke halaman utama. 

T.01 

 

Gambar 3.31 menu Login Datamart Penjualan SB mart 

2. Form Utama 

Pada form utama terdapat tiga menu yang dapat dipilih user. Gambar 3.42 adalah 

perancangan tampilan form utama. 
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       T.02 

APLIKASI DATA MART 

Keterangan: Halaman Utama

Ukuran:        800x600

Jenis Huruf: Calibri

1.Menu ETL (Menampilkan 
T03)
2.Menu Analisis 
(Menampilkan T04)
3.Tutup Aplikasi (menutup 
aplikasi)

BANNER LOGO SB MART

ETL ANALISIS TUTUP APLIKASI

 

Gambar 3.32 menu Form Utama Datamart pendistribusian SB mart 

3. Form ETL 

 Form ini akan menampilkan proses ETL dimulai dari pilihan waktu (periode) 

data dari database yang akan diproses ETL kemudian diekstrak kemudian di transform 

kemudian di load ke dalam database       

   T.03 

 

Gambar 3.33 Form ETL Datamart pendistribusian SB mart 



74 

 

 4. Form Analisis Data 

Form ini digunakan untuk proses analisis data OLAP. User dapat memilih data 

yang akan di analisis sesuai kebutuhan dengan adanya menu filter data. Analisis data 

pada form ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. User dapat mencetak laporan 

hasil analisis data dengan menekan tombol cetak. 

T.04 

DIMENSI WAKTU

June 2012 June 2012S/D

Hasil Analisis Data

KETERANGAN : FORM MENU ANALISIS

UKURAN : 800x600

JENIS HURUF : CALIBRI

1. List Waktu(Berdasarkan   
bulan dan tahun)
2. List Waktu(Berdasarkan 
bulan dan tahun)
3. Commad Button Proses 
(Untuk menampilkan hasil 
analisis)
4. Commad Button ulang 
(Untuk mengulang analisis)
5. Hasil Analisis(menampilkan 
hasil analisis)
6.tutup(kembali ke menu 
utama)

Tutup

Periode:

Proses UlangCetak

 

Gambar 3.34  form Analisis Datamart pendistribusian SB mart 

 

3.2.3 Perancangan Pesan 

Pada subbab ini akan dibahas perancangan pesan yang akan muncul dalam 

aplikasi yang akan dibangun ini. 

M01 : Pesan login gagal 

Form ini menampilkan pesan ketika login gagal dilakukan karena user 

belum memasukan username atau password.  
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OK

User Name Masih Kosong !

   

OK

User Name dan Password Anda Salah !

 

Gambar 3.35 form pesan peringatan 

3.2.4 Jaringan Semantik 

Pada aplikasi data mart Sbmart terdapat 5 form, yaitu T.01 form login, 

T.01 form utama, T.03 form periode ETL, T.04 form hasil ETL, dan T.05 form 

analisis data. T.01 adalah form yang pertama kali muncul saat aplikasi dijalankan. 

Pada form T.01 atau form login user harus memasukan username dan password 

terlebih dahulu untuk menggunakan aplikasi ini. Jika username dan password 

yang dimasukan benar maka akan tanpil form T.02 tetapi jika username dan 

password salah maka akan muncul form pesan M.01. 

T.02 adalah form utama aplikasi ini. Pada form ini terdapat dua menu 

utama yaitu menu ETL, dan analisis data. Menu ETL berisi pilihan pilih periode 

waktu dan hasil ETL. Menekan menu pilih periode waktu maka akan menuju ke 

form T.03. Pilih menu hasil ETL maka akan menuju ke formT.04. Pilih menu 

analisis maka akan menuju ke form T.05.  

T.03 adalah form ETL user memilih waktu (periode) data dari database 

yang akan mengalami proses  ETL.  

T.04 adalah form analisis data. Form ini digunakan untuk proses analisis 

data OLAP. 
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T.01

T.02T.03 T.04

M.01

 

Gambar 3.36 Jaringan Semantik 

 

3.2.5 Perancangan Prosedural 

Perancangan prosedural dibuat untuk mendefinisikan spesifikasi 

prosedural yang akan yang digunakan dalam implementasi  program. Adapun 

perancangan procedural untuk aplikasi yang akan di bangun sebagai berikut : 

1. Perancangan Prosedural Login 

  Prosedur yang muncul bila pengguna akan menggunakan program 

adalah prosedur login terlebih dahulu. Alurnya sebagai berikut. 

Mulai

Input Data 
Login

Login berhasil?

Form Utama 
ditampilkan

Selesai

ya

Tidak

Pengecekan 
Password dan 

username

 

Gambar 3.37 Perancangan Prosedural Login 
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2. Perancangan Prosedural Ekstrak 

Prosedur yang di panggil ketika meminta untuk pemilihan kolom 

pada tabel dan melakukan conditioning (mengubah nama data dan 

mengambil kolom tanggal pada tabel barang keluar sebagai dim waktu). 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 3.38 

 

Gambar 3.38 Perancangan Prosedural Ekstrak 

 

 

 



78 

 

3. Perancangan Prosedural Transform 

Prosedur yang di panggil ketika meminta untuk pemilihan kolom 

pada tabel dan melakukan conditioning (mengubah nama data dan 

mengambil kolom tanggal pada tabel barang keluar sebagai dim waktu). 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 3.40  

Mulai

Baca Data Hasil Ekstrak

Pemilihan Tabel

Apakah Tabel 
sesuai?

Tabel 
ditampilkan

ya

tidak

Pemilihan kolom

Apakah Kolom 
Sesuai?

Tabel 
ditampilkan

tidak

ya

Pemilihan field tanggal pada tabel 
Barang Keluar sebagai Dim waktu

Field Tanggal sudah 
dijadikan Dim waktu ?

Ubah Format Nama Data

Penamaan 
Sesuai ?

Dim Waktu 
ditampilkan

Penamaan 
ditampilkan

Simpan dan Load Hasil Transform ke Data Mart 

Selesai

tidak

ya

tidak

ya

   Gambar 3.39 Perancangan Prosedural Transform 

4. Perancangan Prosedural Analisis 

Prosedur yang di panggil ketika pengguna meminta untuk 

menampilkan data hasil analisis. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 

gambar 3.40. 
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Gambar 3.40 Perancangan Prosedural Analisis 

 

 

 

 

 

  


